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KATA PENGANTAR 

 

 
Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT, atas karunia yang dilimpahkan, 

sehingga pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul “Menciptakan 

Kreativitas Ekonomi keluarga di Era Covid 19 pada Rw 07 Kelurahan Pulo Gebang 

Kecamatan Cakung” dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 

Terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat ini berkat kerjasama dan dukungan 

berbagai pihak, sehingga sudah sepantasnya kami menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada: 

1. Ketua LPPM UPI YAI yang telah memberi izin dan penugasan kepada tim 

Abdimas UPI YAI yang merupakan kegiatan Lintas Fakultas dalam 

melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat. 

2. Bapak Ustad Yusup Ketua Forum RW 07 Kelurahan Puo Gebang, Kecamatan 

Cakung, Jakarta Timur Propinsi DKI Jakarta yang telah memberikan kami 

kesempatan untuk melakukan kegiatan pengabdian ini di lingkungan yang Bapak 

pimpin. 

3. Rekan-rekan tim Tim Abdimas Lintas Fakultas LPT UPI YAI sebagai pelaksana 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lapangan yang telah melaksanakan 

kegiatan ini dengan baik. 

Akhir kata, kami berharap semoga hasil kegiatan pengabdian ini bermanfaat bagi 

pengembangan serta meningkatkan peran ekonomi keluarga dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat di lingkunagn RW 07 Kelurahan Puo Gebang, Kecamatan Cakung, 

Jakarta Timur Propinsi DKI Jakarta. 

 

Jakarta, 24 Oktober 2020 

 

 
 

Tim Abdimas UPI YAI 
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RINGKASAN 

 
Ekonomi keluarga adalah kemampuan sebuah keluarga menghadapi konflik yang muncul dalam keluarga 

sehingga menyebabkan ketegangan antar anggota keluarga. Selain itu, ketahanan keluarga juga dapat ditinjau 

dari keberkesanan keluarga dalam mengembangkan potensi anggota keluarganya guna memenuhi kebutuhan 

serta mencapai tujuan dalam keluarga. Satu hal penting yang perlu dipelajari oleh setiap anggota keluarga 

yang bercita-cita ingin mengukuhkan ketahanan keluarganya adalah memahami dan menerapkan dimensi- 

dimensi yang saling melengkapi guna membentuk sebuah keluarga yang tinggi resilensi. Terdapat lima 

dimensi ketahanan keluarga yang perlu kita ketahui yaitu ketahanan ekonomi, ketahanan sosial, ketahanan 

fisik, ketahanan psikologis dan ketahanan agama. Dimasa pandemi ini para ibu rumah tangga diserang resah 

gelisah memikirkan kondisi ekonomi dapur. Jika dulu sang suami pulang kerja membawa beras, sekarang para 

suami malah menghabiskan beras di dapur. Bagaimana tidak? Situasi yang kian menggigit kini membuat 

kebanyakan para suami atau tulang punggung rumah tangga kehilangan mata pencaharian, terutama di negara 

Indonesia ini yang sebelum pandemi saja mencari kerja sudah susah. Ditambah dengan waktu 24 jam yang 

kini dilewati sehari-hari #dirumahsaja membuat tingkat „kelaparan‟ semakin tinggi. Pasalnya, nasi sudah 

dimasak, lauk sudah terhidang. Seterusnya hanya menanti waktu untuk dimakan. Nah, di sini jika dimensi 

ekonomi keluarga mulai goyah, maka satu dari lima dimensi atau aspek penguat ketahanan keluarga mulai 

terurai. Al hasil, ekonomi keluarga selama pandemi Covid-19 seakan pincang. Lalu bagaimana 

membangunnya kembali? 

Kata Kunci: Lima dimensi ekonomi keluarga yang perlu kita ketahui yaitu ketahananekonomi, 

ketahanan sosial, ketahanan fisik, ketahanan psikologis dan ketahanan agam 
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LINK ZOOM 

 

Link Zoom Meeting WEBINAR PKM 2 
https://us04web.zoom.us/j/5349091473?pwd=eWdXNjZ1Mkx4WVJ4T216dkVWK0FBUT09 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Analisis Situasi 

 
Pandemi covid-19 yang melanda dunia sejak Januari 2020 dan Indonesia sejak Maret 

2020 telah memberikan dampak yang luar biasa dalam kehidupan manusia. Wabah 

penyakit menular ini tidak hanya mengancam keselamatan jiwa, menimbulkan dampak 

ekonomi yang dahsyat karena memaksa orang mengurangi drastis aktivitas luar dan 

interaksi antar orang, namun juga mengubah banyak tatanan kehidupan dan kebiasaan 

hidup. Untuk mencegah perluasan penularan covuid-19, poergerakan orang antar negara, 

antara pulau bahkan antar daerah sangat dibatasi. Beberapa negara bahkan mengambil 

kebijakan menghentikan penerbangan dan pelayaran dari dan keluar negaranya, atau 

bahkan menutup kedatangan melalui berbagai pintu masuk yang mungkin. 

Pembatasan fisik dan sosial yang harus dilakukan diantara manusia untuk mencegah 

penularan covid-19 menyebabkan berbagai aktivitas harus dikurangi signifikan, bahkan 

dihentikan. Pembelajaran di sekolah ditiadakan dan anak-anak belajar di rumah. Aktivitas 

bekerja sebagian besar juga dilakukan di rumah karena tempat bekerja yang ditutup. 

Demikian juga berbagai aktivitas sosial kemasyarakatan termasuk peribadatan di rumah- 

rumah ibadah untuk sementara waktu ditiadakan dan dipindah ke rumah masing-masing. 

Hal ini dilakukan dalam upaya untuk memutus mata rantai penularan covid-19. Warga 

masyarakat dihimbau untuk tetaop di rumah saja dan tidak keluar rumah kecuali untuk 

hal yang sangat penting, serta terus melakukan berabagaikebiasaan pola hidup bersih dan 

sehat. 

Bagi sebuah keluarga, berbagai pembatasan aktivitas di luar rumah ini menyebabkan 

anggota keluarga menjadi lebih sering berkumpul, bahkan bisa sepanjang hari. 

Berkumpul bersama di rumah dan melakukan berbagai aktivitas dari rumah bersama 

keluarga juga berlangsung selama berhari-hari, berminggu-minggu bahkan sampai lebih 

dari satu bulan. Antar anggota keluarga yang biasanya hanya punya waktu sedikut untuk 

berkumpul bersama di rumah karena ayah yang lebih banyak waktunya di tempat kerja, 

bahkan ibu ada juga yang bekerja, anak-anak di sekolah dan sebagainya, kini menjadi 
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lebih banyak waktu bersama di rumah. Dari mulai melakukan ibadah di shubuh hari 

secara bersama-sama, sarapan pagi, makan siang sampai dengan berkumpul menjelang 

tidur juga bersama-sama di rumah. 

Secara logika, lebih banyaknya waktu bersama keluarga di rumah seharusnya 

membuat hubungan antar anggota keluarga juga akan menjadi lebih baik. Melakukan 

aktivitas bersama dan dialog antar anggota keluarga yang lebih intens membuat hubungan 

dalam keluarga lebih harmonis dan saling menguatkan. Sehingga hal ini akan berdampak 

pada ekonomi keluarga dan perkembangan psikologis dari masing-masing anggota 

keluarga. Orangtua terutama ayah yang sebelumnya jarang punya waktu untuk berbicara, 

berdiskusi dan mendengarkan cerita anaknya, sekarang menjadi lebih banyak punya 

waktu untuk hal-hal tersebut. Sehingga lebih mengenal dan memahami hal-hal yang 

dihadapi anaknya. 

Tantangan yang cukup berat bagi ekonomi keluarga akibat pembatasan sosial dan 

dampak ekonomi yang muncul dari pandemi covid-19 ini membuat persoalan ekonomi 

keluarga di masa pandemi harus mendapat perhatian serius semua pihak. Keluarga dan 

berbagai elemen masyarakat harus menciptakan situasi yang kondusif untuk mengurangi 

tekanan psikis dan sosial terhadap keluarga akibat pandemi ini. Lingkungan akan 

memainkan peranan penting untuk mendukung munculnya kemampuan mengelola 

ekonomi keluarga di masa pandemi Covid-19 ini. 

Ekonomi Keluarga adalah kondisi dinamik keluarga dalam mengelola sumber daya 

fisik maupun non fisik dan mengelola masalah yang dihadapi, untuk mencapai tujuan 

yaitu keluarga berkualitas dan tangguh. Mengelola ekonomi keluarga di masa pandemi 

bisa dimulai dengan membangun ekonomi lingkungan masyarakat karena masyarakat 

sekitar (tetangga) adalah lingkungan eksternal yang terdekat dengan keluarga. Ekonomi 

masyarakat ditandai dengan kuatnya kerukunan dan solidaritas serta antar keluarga di 

masyarakat tersebut. Semangat gotong-royong yang kuat akan sangat membantu unsur 

keluarga di dalamnya untuk mampu bertahan dari berbagai tekanan akibat pandemi covid- 

19 ini. Ketika ada satu anggota masyarakat yang terpapar covid- 19, maka anggota 

masyarakat lainnya saling bahu-membanhu memberikan semangat dan membantu 

keluarga yang anggotanya terpapar covid-19 itu atau harus menjalani isolasi dan 

karantina. Dengan demikian keluarga tersebut tidak merasa sendiri dalam 

menghadapi ujian tersebut 

Rukun warga 07 Kelurahan Pulo Gebang Kecamatan Cakung Jakarta Timur, adalah 

satu diantara kelurahan yang ada di Jakarta Timur yang mengalami dampak 
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cukup besar dengan adanya pandemi ini. Sekitar 80% warga di RW 07 kelurahan Pulo 

Gadung ini adalah usaha kecil mengantungkan hidupnya dari berjualan, mulai dari 

pedagang gerobak keliling, usaha rumahan, dan lapak kecil di rumah-rumah. Dari 70 

Kepala Keluarga yang mendiami RW 07 ini. 124 orang adalah para suami yang sekarang 

menganggur sejak adanya PSBB. Pemutusan hubungan kerja, berhenti berusaha yang 

diterapkan pemerintah dengan nama PSBB, telah melahirkan kondisi munculnya konflik 

sosial dalam rumah tangga. Kebutuhan hidup yang terus bergulir, sedangkan pendapatan 

sang Bapak sebagai kepala keluarga sudah stagnan, menyebabkan munculnya friksi2 

sosial ditengah keluarga. 

1.2 Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai bentuk penyuluhan dan memotivasi warga masyarakat dilwilayah ini 

untuk tetap beraktifitas, menjalankan roda ekonomi keluarga dengan 

menggerakan potensi yang ada, sehingga ekonomi keluarga tetap berjalan. 

b. Memotivasi kelompok keluarga kecil, untuk memperkuat interaksi sosial 

ditengah unit keluarga dengan pendekatan agama, dan psikologi keluarga. 

 
1.3 Manfaat Kegiatan 

Adapun manfaat dari kegiatan yang diadakan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan pemahaman warga tentang bagaimana memperkuat sendi 

ekonomi keluarga ditengah badai pandemi. 

b. Meransang kembali potensi-potensi usaha usaha kecil dari unit rumahan, untuk 

menopang ekonomi keluarga sehingga nantinya menjadi batu loncatan 

pengembangan ekonomi wilayah terkecil RW 07. 

 
1.4 Target dan Luaran 

Adapun target dan luaran yang diadakan sebagai berikut: 

a. Meningkatnya peran Universitas sebagai motor pembinaan psikologi keluarga 

ditengah pandemi, sehingga mampu mengembangkan potensi ekonomi keluarga. 

b. Meningkatkan kemampuan usaha warga masyrakat, dengan memberikan solusi 

jangka pendek dan mudah. 

c. Produk pengabdian berupa dokumen yang berisi modul pelatihan yang bisa di 

manfaatkan untuk belajar meningkatkan psikologi keluarga, sehingga mampu 

menghasilkan keluarga yang prudent dan sakinah terhadap krisis pandemi . 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 EKONOMI KELUARGA 

 

Menurut Frankenberger (1998) Ekonomi keluarga (family strength atau family 

resilience) kondisi kecukupan dan kesinambungan akses terhadap pendapatan dan sumber 

daya untuk memenuhi berbagai kebutuhan dasar antara lain: pangan, air bersih, pelayanan 

kesehatan, kesempatan pendidikan, perumahan, waktu untuk berpartisipasi di masyarakat, 

dan integrasi sosial. Selanjutnya Walsh (1996) menyatakan ekonomi keluarga adalah 

kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi terhadap berbagai kondisi yang senantiasa 

berubah secara dinamis serta memiliki sikap positif terhadap berbagai tantangan kehidupan 

keluarga. Toleransi terhadap ketidakpastian yang panjang dan kemampuan beradaptasi, 

bertahan dan tumbuh dari kesengsaraan disebut resiliensi (Boss, 2013). Menurut 

Undang-Undang No. 10 tahun 1992 tentang perkembangan kependudukan dan 

pembangunan keluarga sejahterah. ekonomi keluarga didefenisikan sebagai kondisi dinamik 

suatu keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan, serta mengandung kemampuan 

fisikmaterial dan psikis mental spiritual guna hidup mandiri, dan mengembangkan diri dan 

keluarganya untuk hidup harmonis dan meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin. Menurut 

penulis ketahanan keluarga adalah kemampuan dalam mengatasi permasalahan dalam 

keluarga dan beradaftasi dengan masalah tersebut. 

Aspek dan dimensi ketahanan keluarga, ada 5 dimensi ekonomi keluarga yang penulis 

adaptasi dari berbagai sumber yang meliputi yaitu : 1. Landasan legalitas suami istri meluputi 

ada surat nikah yang sah dan anak memiliki akte kelahiran, keutuhan keluarga meliputi suami 

dan istri serta anak tinggal dalam satu rumah atau dengan kata lain tidak ada yang terpisah 

tempat tinggal, dan komitmen jender yang meliputi suami istri mengelola secara terbuka 

keuangan keluarga, suami istri membuat komitmen dan perencanaan masa depan keluarga. 

2. Ketahanan fisik yaitu kecukupan kebutuhan pokok, kesehatan keluarga anggota keluarga 

tidak ada yang sakit menahun atau penyakit kronis, dan tempat tinggal yang layak dan sehat. 

3. Ketahanan ekonomi yaitu suami atau istri mempunyai penghasilan tetap minimal untuk 

mencukupi kebutuhan perbulan, suami istri tidak memiliki hutang yang. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Jadwal Kegiatan 

 
Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal pada 

tabel 1 dibawah ini: 

Tanggal Pengabdian : 17 Oktober 2020 

Waktu Pelaskanaan : Pukul 08.00-11.00 WIB 

Tempat Pengabdian : RW 07 Kelurahan Pulo Gebang Kecamatan Cakung Jakarta Timur 

 
 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan 
 

No Kegiatan 
Bulan 

Penanggung Jawab 
September Oktober 

1 Survey Pendahuluan V  Tim Abdimas 

2 Koordinasi dengan pihakForum RW 07 V  Tim Abdimas 

3 Identifikasi masalah V  Tim Abdimas 

4 Penyusunan materi V  Tim Abdimas 

5 Pelaksanaan Penyuluhan  V Tim Abdimas 

6 Laporan  V Tim Abdimas 

 

 
3.2 Peserta Pelatihan 

 
Peserta penyuluhan adalah Pengurus dan Warga Forum RW 07 Kelurahan Pulo Gebang 

Kecamatan Cakung Jakarta Timur 

3.3 Metode Pelaksanaan 

 

Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya, pelaksanan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan dalam beberapa langkah yang melibatkan metode penelitian 

lapangan berupa : 

1. Identifikasi masalah yang dilakukan sebagai langkah awal untuk merumuskan 

apa saja yang akan dijadikan bahan untuk perancangan sistem dan materi 

pelatihan dalam kegiatan pengabdian ini.Melakukan survei lapangan ke RW 07 

Kelurahan Pulo Gebang Kecamatan Cakung Jakarta Timur 
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2.  Hilir sebagai tempat dilaksanakannya kegiatan. Kemudian melakukan proses 

wawancara dan diskusi dengan pihak perangkat RW 07 Kelurahan Pulo Gebang 

Kecamatan Cakung Jakarta Timur. untuk identifikasi permasalahan ada dalam 

masyrakat RW 07 Kelurahan Pulo Gebang Kecamatan Cakung Jakarta Timur. 

Sedangkan Penelitian pustaka untuk acuan materi yang digunakan selama 

kegiatan pengabdian ini. 

 
 

3.4 Anggaran Biaya 

Berikut adalah rancangan anggaran biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanan 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

No Keterangan Satuan Biaya 

satuan 

(Rp) 

Jumlah Biaya 

(Rp) 

 Survey     

1 Bahan Bakar Survey (2 kali survey 

@5 liter) 

Liter 8.300,- 10 83.000,- 

2 Makan Siang Survey (1 kali survey 

@3 orang) 

Kotak 55.000,- 3 165.000,- 

 Pelaksanaan     

3 Pembelian paket internet untuk 

WEBINAR 

paket 65.000,- 7 455.000,- 

4 Makan Siang Hari Pelaksanaan Paket 55.000,- 10 550.000,- 

5 Snack Hari Pelaksanaan Kotak 8.500,- 10 85.000,- 

6 Pembuatan Laporan Akhir disain 

webinar 

Paket 150.000,- 2 300.000.- 

7 Sertifikat Eks 15.000,- 41 615.000,- 

 TOTAL    2.253.000,- 
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BAB IV 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

4.1 Pelaksanaan Kegiatan 
 

SUSUNAN ACARA WEBINAR 
 

 
WAKTU KEGIATAN PIC KETERANGAN 

08.0-08.30 Ruang meeting ZOOM standby   

08.30-08.05 Speech acara oleh moderator Ilham Kudratul Alam  

08.05-08.10 Sambutan Perwakilan dari LPT YAI 
Jakarta 

Dr. Endang M Sasmita, SE.,MM  

08.10-08.20 Sambutan dari Ketua Forum RW 
07, Kel. Pulo Gebang 

Ust. Yusup No Text 

08.20-08.40 Pemakalah 1, “ Menciptakan 
produk Yang Unik dan Inovatif” 

Dr. Endang M Sasmita, SE.,MM Ada makalah 

08.40-08.55 Pemakalah 2, “Strategi Bisnis 
dan Peluang Usaha di Era Covid 
19” 

Ilham Kudratul Alam. SE.MM Ada makalah 

08.55-09.10 pemakalah 3”Pengelolaan 
Keuangan Sederhana Bagi Pelaku 
Bisnis. 

Maryati Rahayu, SE,MM Oral analisis 

09.10-09.25 Pemakalah 4 “Bisnis 
Memanfaatkan Media 
online 

Dra. Nastiti Edi Utami. MM Game speech 

09.25-09.40 Pemakalah 5 “Kreatif Kunci 
Bertahan di Masa Pandemik Covid 
19. 

Jayanti Apri Emarawati Ceramah 

09.40-10.00 SESI TANYA JAWAB Dipandu Moderator Ilham Kudratul 
Alam. 

10.00-10.30 Acara ditutup dengan pembacan 
Doa, oleh Ust. Yusup (RW07) 

  

10.30-11.00 Cloosing   
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MATERI IBU MARYATI RAHAYU, SE, MM 
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MATERI IBU JAYANTI APRI EMARAWATI, SH, MM  
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Apabila semua kebutuhan anggota keluarga menurut dimensi ketahanan keluarga sudah 

terpenuhi dengan seimbang, maka peluang besar untuk sebuah keluarga bertahan 

menghadapi pandemi adalah tidak mustahil. Tentu saja kita tidak berusaha memungkiri fakta 

bahwa kasus perceraian dan angka keretakan rumah tangga selama pandemi Covid- 19 

melanda melambung tinggi dan sejauh ini paling parah merusak instansi keluarga di China, 

namun bukan tidak mustahil untuk keluarga lain yang masih berusaha bertahan utuh tetap 

bisa memantau kerukunan rumah tangganya di tengah gejolak keadaan. Untu itulah perlua 

dilakukan pendekatan paguyuban dan keagamaan untuk mempertahan keutuhan keluarga 

akibat pandemi ini. 

 
5.2 Saran 

Diharapkan agar kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilakukan dengan tema yang 

terintegrasi untuk semua Prodi di UPI YAI. Sehingga program yang dilakukan dapat 

saling bersinergi antara satu Prodi dengan Prodi lainnya. 
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